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Abstract: This study aims to analyze students' needs for teaching materials in disaster mitigation 
learning. This research method uses quantitative descriptive research. Then analyzed and described 
to answer the existing problems. The subjects of the study were 53 students of the Science Education 
study program, University of Bengkulu, semester V. The instrument used was a questionnaire, with 3 
aspects (disaster mitigation, teaching materials and learning process) and 24 questions. The results 
of the analysis showed that 95% of students chose the need for education about natural disaster 
mitigation. 11% of students did not know the Evacuation Location (gathering point) for the 
earthquake disaster at the University of Bengkulu and 22% of students did not know the flow map 
showing evacuation signs at the University of Bengkulu, so teaching materials that contain this are 
needed. The teaching materials needed by students are interactive and easy-to-use teaching 
materials, the contents of the material are clearly described in accordance with the facts in life, 
teaching materials that are audio-visual based (there are videos and animations), equipped with 
things that need to be considered in disaster mitigation and have a suitable color combination. 
Keywords: analysis, teaching materials, disaster mitigation 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar 
dalam pembelajaran mitigasi bencana. Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Kemudian dianalisis dan dideskripsikan untuk menjawab permasalahan yang ada. Subjek 
penelitian 53 mahasiswa program studi Pendidikan IPA Universitas Bengkulu semester V. Instrumen 
yang digunakan yaitu angket, dengan 3 aspek (mitigasi bencana, bahan ajar dan proses pembelajaran) 
dan 24 pertanyaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 95% mahasiwa memilih bahwa perlunya 
edukasi tentang mitigasi bencana alam. 11% mahasiswa belum Lokasi Evakuasi  (titik kumpul) 
bencana gempa bumi di Universitas Bengkulu dan 22% mahasiswa belum mengetahui peta alur yang 
menunjukkan rambu-rambu evakuasi di Universitas Bengkulu, sehingga diperlukannya bahan ajar 
yang memuat hal tersebut. Bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa yaitu bahan ajar yang interaktif 
dan mudah untuk digunakan, isi materi dijabarkan dengan jelas sesuai dengan fakta yang ada di 
kehidupan, bahan ajar yang berbasis audio visual (terdapat video dan animasi), dilengkapi hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam mitigasi bencana serta memiliki perpaduan warna yang sesuai. 
Kata Kunci: analisis, bahan ajar, mitigasi bencana 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar 

yang berlangsung di lingkungan belajar (Ariani et al., 2022). Pembelajaran yang baik yaitu 

tercapainya tujuan pembelajaran. Hakikatnya tujuan pembelajaran yaitu harapan keberhasilan 

peserta didik dari belajarnya (Ubabuddin, 2019). Tercapainya tujuan tersebut tentunya tidak 
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lepas dari penggunaan bahan ajar. Bahan ajar merupakan media pembelajaran yang penting 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar digunakan untuk membantu mahasiswa dan dosen 

dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang relevan. Sejalan dengan 

pendapat (Ritonga et al., 2022) bahwa bahan ajar merupakan satu kesatuan materi pelajaran 

yang sesuai pada kurikulum untuk digunakan dalam rangka tercapainya standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Bahan ajar merupakan semua bahan yang 

kemudian disusun sistematis, sehingga menampilkan keutuhan dari kompetensi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dan nantinya dapat dikuasai peserta didik (Dewi, 

2022). Bahan ajar merupakan hal penting dalam kegiatan pembelajaran, karena yang 

melatarbelakangi peserta didik mengalami perubahan pengetahuan, dari yang tidak tahu 

menjadi tahu (Trinaldi et al., 2022). 

Penggunaan bahan ajar yang belum optimal dapat berakibat pada hasil belajar mahasiswa 

yang kurang baik, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Penggunaan bahan ajar yang 

belum optimal dikarenakan mahasiswa kesulitan memahami bahasa yang digunakan di dalam 

bahan ajar. Sehingga diperlukannya pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran mahasiswa. Memenuhi kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar, 

diperlukannya analisis kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar dalam pembelajaran. 

Nurhayati dalam (Yuliyawati, 2021) mengatakan bahwa analisis kebutuhan adalah proses 

pertama yang dilaksanakan dalam menyusun bahan ajar agar sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Analisis kebutuhan yaitu cara yang dilakukan dalam pengumpulan serangkaian informasi 

yang berhubungan dengan kebutuhan peserta didik atau mahasiswa. Analisis kebutuhan 

berfungsi dalam berkurangnya kesetidakseimbangan diantara mahasiswa, guru, dan bahan 

ajar (Arpan dalam (Puspita & Rosnaningsih, 2023). Analisis kebutuhan juga penting 

dilakukan untuk mengevaluasi pembelajaran sebelumnya. Analisis kebutuhan dapat 

dilakukan dengan menggunakan prosedur kuesioner, self-rating, observasi, meeting, analisis 

tugas, mengumpulkan sampel, wawancara, studi kasus, dan analisis informasi yang ada 

(Yuliyawati, 2021). Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa 

terhadap bahan ajar dalam pembelajaran mitigasi bencana.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif 

yaitu meneliti dan mendeskripsikan sesuatu yang dipelajari serta menarik kesimpulan suatu 

fenomena yang sedang diamati melalui angka-angka (Nurhabiba et al., 2023). Penelitian 
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deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang menjelaskan suatu fenomena dengan angka 

tanpa bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu (Sulistyawati et al., 2022). Subjek penelitian 

53 mahasiswa program studi Pendidikan IPA Universitas Bengkulu semester V. Subjek 

penelitian yaitu objek yang diteliti oleh peneliti dapat melalui tanya jawab, membaca, 

observasi yang berkaitan dengan suatu masalah penelitian (Nashrullah et al., 2023). 

Instrumen yang digunakan yaitu angket. Angket adalah serangkaian pertanyaan yang disusun 

sesuai dengan variabel penelitian (Sahir, 2022). Pengumpulan data dengan angket sangat 

efisien digunakan karena responden hanya memilih jawaban yang sudah tersedia pada lembar 

angket.  

Angket terdiri dari tiga aspek yaitu mitigasi bencana, bahan ajar dan proses pembelajaran 

dengan 24 pertanyaan. Indikatornya yaitu pengetahuan bencana alam, pengetahuan mitigasi 

bencana di lingkungan Universitas Bengkulu, keterkaitan konsep IPA dengan bencana gempa 

bumi, bahan ajar menyajikan kejelasan materi, visualisasi dalam bahan ajar, pembelajaran di 

luar kelas, pembelajaran projek dan pemecahan masalah. Data didapat dari skor jawaban 

yang responden berikan terhadap pertanyaan yang ada pada angket dan saran yang diberikan 

oleh responden. Data yang sudah diperoleh dikelompokkan untuk diidentifikasi kebutuhan 

mahasiswa terhadap bahan ajar dalam pembelajaran mitigasi bencana menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif. Data yang telah diidentifikasi, selanjutnya dideskripsikan untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Saputri & Fransisca, 2020). 

P = 	 !
"
	x	100% (1) 

Keterangan: 

P : persentase 

F : jumlah tanggapan dari responden  

N : jumlah responden 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil data angket yang telah diisi oleh mahasiswa dan dianalisis, dapat diuraikan 

berdasarkan 3 aspek yang telah ditentukan sebagai berikut. 

Mitigasi Bencana 
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Tabel 1. Persentase hasil angket mahasiswa aspek mitigasi bencana 

No Pertanyaan Opsi Jawaban 
Ya Tidak 

1 Apakah di Program Studi S1 Pendidikan IPA 
terdapat mata kuliah mitigasi bencana? 49% 51% 

2 Bengkulu merupakan daerah rawan bencana 
sehingga perlunya edukasi tentang  
pencegahan/mitigasi bencana alam. 

95% 5% 

3 Mitigasi adalah upaya yang bertujuan untuk 
menurunkan risiko dan dampak dari bencana. 95% 5% 

4 Bencana alam yang sering terjadi di Bengkulu salah 
satunya yaitu gempa bumi. 95% 5% 

5 Rambu-rambu evakuasi bencana sangat membantu 
masyarakat ketika terjadi bencana. 95% 5% 

6 Kampus Universitas Bengkulu terdapat Lokasi 
Evakuasi  (titik kumpul) bencana gempa bumi. 89% 11% 

7 Kampus Universitas Bengkulu terdapat peta alur 
yang menunjukkan rambu-rambu evakuasi. 78% 22% 

8 Fenomena bencana alam yang terjadi dapat 
dijelaskan dengan konsep IPA. 100% 0% 

9 Materi IPA itu berkaitan dengan bencana alam 
khususnya bencana gempa bumi. 100% 0% 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan 49% mahasiswa belum mengetahui bahwa terdapat mata 

kuliah mitigasi bencana di Program Studi S1 Pendidikan IPA. 95% mahasiwa memilih bahwa 

perlunya edukasi tentang mitigasi bencana alam, mengingat bahwa Bengkulu merupakan 

daerah yang rawan bencana. 95% mahasiswa memilih iya bahwa mitigasi adalah upaya yang 

bertujuan untuk menurunkan risiko dan dampak dari bencana, salah satunya bencana di 

Bengkulu yaitu gempa bumi sehingga rambu-rambu evakuasi bencana sangat membantu 

masyarakat ketika terjadi bencana. Hal ini selaras dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan Penanggulangan Bencana bahwa 

mitigasi bencana merupakan salah satu cara untuk mengurangi risiko bencana, baik dengan 

pembangunan fisik ataupun dengan penyadaran serta peningkatan kemampuan dalam 

menghadapi ancaman bencana (Nursyabani et al., 2020). Mitigasi bencana merupakan 

langkah yang penting dalam penanganan bencana bertujuan untuk mengurangi kerusakan, 

terutama bagi masyarakat (Ulhaq et al., 2023). Selaras dengan (Haeril et al., 2021) bahwa 

untuk mengurangi resiko bencana yaitu dengan melakukan upaya kesiapsiagaan melalui 

mitigasi bencana. 

11% mahasiswa belum Lokasi Evakuasi  (titik kumpul) bencana gempa bumi di 

Universitas Bengkulu dan 22% mahasiswa belum mengetahui peta alur yang menunjukkan 
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rambu-rambu evakuasi di Universitas Bengkulu. 100% mahasiswa menyatakan bahwa 

fenomena bencana alam yang terjadi dapat dijelaskan dengan konsep IPA dan materi IPA itu 

berkaitan dengan bencana alam khususnya bencana gempa bumi. Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari  peristiwa  yang  terjadi  di  alam. Melalui 

IPA dapat dijadikan sebagai solusi dalam mengetahui sedini mungkin bencana alam yang 

terjadi (Ikbal, 2022). Sejalan dengan (Hurriyah & Lufri, 2023) bahwa materi IPA dapat 

diintegrasikan dalam upaya pengurangan resiko bencana. Hasil analisis menyimpulkan bahwa 

masih terdapat mahasiswa yang belum mengetahui adanya mata kuliah mitigasi bencana serta 

belum mengetahui lokasi evakuasi (titik kumpul) dan peta alur yang menunjukkan rambu-

rambu evakuasi bencana sehingga diperlukannya bahan ajar yang memuat hal tersebut. 

Bahan Ajar 

Tabel 2. Persentase hasil angket mahasiswa aspek bahan ajar 

No Pertanyaan Opsi Jawaban 
Ya Tidak 

1 Bahan ajar mitigasi bencana gempa bumi yaitu 
berisi kebencanaan yang keterkaitan dengan materi 
IPA dan dilengkapi gambar serta video simulasi 
bencana gempa bumi. 

100% 0% 

2 Apakah Anda memanfaatkan bahan ajar dalam 
pembelajaran IPA? 100% 0% 

3 Apakah telah tersedia bahan ajar mitigasi bencana 
gempa bumi yang berkaitan dengan konsep IPA? 83% 17% 

4 Bahan ajar yang anda gunakan sudah memudahkan 
anda dalam pembelajaran IPA. 90% 10% 

5 Anda membutuhkan sumber bahan belajar lain 
selain yang sudah tersedia 100% 0% 

6 Apakah bahan ajar yang anda gunakan sudah 
dilengkapi visualisasi berupa gambar, animasi dan 
video yang memudahkan dalam pembelajaran? 

61% 39% 

7 Apakah menurut Anda diperlukan bahan belajar 
yang dilengkapi dengan berbagai visualisasi? 95% 5% 

8 Konsep IPA jika diintegrasikan dengan mitigasi 
bencana gempa bumi memerlukan visualisasi yang 
menarik. 

100% 0% 

9 Visualisasi dalam bahan ajar dapat membantu Anda 
lebih mudah dalam pembelajaran IPA. 100% 0% 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan 100% mahasiswa memilih iya bahwa bahan ajar mitigasi 

bencana gempa bumi yaitu berisi kebencanaan yang keterkaitan dengan materi IPA dan 

dilengkapi gambar serta video simulasi bencana gempa bumi serta mahasiswa telah 

memanfaatkan bahan ajar dalam pembelajaran IPA. 17% mahasiswa menyatakan bahwa 
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belum tersedia bahan ajar mitigasi bencana gempa bumi yang berkaitan dengan konsep IPA. 

10% mahasiswa menyatakan bahwa bahan ajar belum memudahkan dalam pembelajaran. 

100% mahasiswa membutuhkan sumber bahan belajar lain selain yang sudah tersedia. 39% 

mahasiswa menyatakan bahan ajar yang digunakan tidak dilengkapi visualisasi berupa 

gambar, animasi dan video yang memudahkan dalam pembelajaran. 95% mahasiswa 

memerlukan bahan belajar yang dilengkapi dengan berbagai visualisasi. Media Audio Visual 

merupakan media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Azzahra et al., 2022). 
100% mahasiswa menyatakan bahwa konsep IPA jika diintegrasikan dengan mitigasi 

bencana gempa bumi memerlukan visualisasi yang menarik dan visualisasi dalam bahan ajar 

dapat membantu lebih mudah dalam pembelajaran IPA. Dapat disimpulkan dari analisis 

tersebut bahwa bahan ajar yang tersedia masih belum terdapat visualisasi yang menarik 

sehingga mahasiswa memerlukan bahan ajar lain yang dilengkapi visualisasi berupa gambar, 

animasi dan video yang memudahkan dalam pembelajaran. Visualisasi materi pelajaran dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan menggunakan narasi atau gambar 

statis (Sugiyanto et al., 2019). (Jannah et al., 2020) bahwa peserta didik dapat menerima 

materi dengan baik melalui visualisasi yang jelas.  
Hal ini selaras dengan (Sukarini et al., 2021) bahwa penggunaan visualisasi dalam 

pembelajaran dapat menarik minat peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik dapat 

memahami lebih cepat. Serta terdapat beberapa saran dari mahasiswa yang disimpulkan 

sebagai berikut, bahan ajar yang interaktif dan mudah untuk digunakan, isi materi dijabarkan 

dengan jelas sesuai dengan fakta yang ada di kehidupan, isi materi berkaitan dengan konsep 

IPA, bahan ajar yang berbasis audio visual (terdapat video dan animasi), dilengkapi hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam mitigasi bencana serta perpaduan warna yang sesuai. 

Proses Pembelajaran 

Tabel 3. Persentase hasil angket mahasiswa aspek proses pembelajaran 

No Pertanyaan Opsi Jawaban 
Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah mengikuti pembelajaran di luar 
kelas? 98% 2% 

2 Pembelajaran di luar kelas lebih menyenangkan dan 
menarik minat belajar. 93% 7% 

3 Apakah dalam pembelajaran IPA pernah membuat 
projek? 100% 0% 

4 Pembelajaran IPA pernahkah menggali 
permasalahan atau memecahkan masalah? 100% 0% 
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No Pertanyaan Opsi Jawaban 
Ya Tidak 

5 Pembelajaran berbasis projek memudahkan 
memahami konsep-konsep IPA 100% 0% 

6 Pembelajaran berbasis projek dapat 
mengembangkan keterampilan 100% 0% 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan 98% mahasiswa pernah mengikuti pembelajaran di luar 

kelas. 93% mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran di luar kelas lebih menyenangkan 

dan menarik minat belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian (Lubis et al., 2023) bahwa 

pembelajaran di luar kelas berpengaruh terhadap hasil belajar, karena peserta didik menyukai 

pembelajaran secara terbuka dan menyenangkan. 100% mahasiswa pernah memecahkan 

masalah dalam pembelajaran IPA. 100% mahasiswa pernah membuat projek dalam 

pembelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan penelitian (Surya & Arty, 2020) bahwa minat 

belajar peserta didik yang menggunakan model PBL lebih tinggi dari pada model ekspositori.  

100% mahasiswa menyatakan pembelajaran berbasis projek memudahkan memahami 

konsep-konsep IPA dan 100% mahasiswa menyatakan pembelajaran berbasis projek dapat 

mengembangkan keterampilan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa minat dan 

menyenangkan pembelajaran di luar kelas dengan metode projek dalam pembelajaran 

memudahkan memahami konsep-konsep IPA serta mengembangkan keterampilan 

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan (Yanti, 2023) bahwa model pembelajaran (PjBL)  

berdampak baik meningkatkan kemampuan hardskill maupun softskill dalam  pembelajaran. 

Model pembelajaran berbasis proyek yaitu model pembelajaran efektif yang dapat digunakan 

dalam mengatasi permasalahan di dalam pembelajaran fisika (Roziqin et al., 2018). 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis terhadap angket kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar dalam 

pembelajaran mitigasi bencana dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa yang 

belum mengetahui lokasi evakuasi (titik kumpul) dan peta alur yang menunjukkan rambu-

rambu evakuasi bencana, sehingga diperlukannya edukasi tentang mitigasi bencana 

khususnya bencana gempa bumi mengingat Bengkulu merupakan daerah rawan bencana 

gempa bumi melalui mata kuliah mitigasi bencana. Proses pembelajaran mitigasi bencana, 

tentunya memerlukan bahan ajar yang menarik dan memudahkan mahasiswa dalam 

memahami konsep-konsep mitigasi bencana. Bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa yaitu 
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bahan ajar yang interaktif dan mudah untuk digunakan, isi materi dijabarkan dengan jelas 

sesuai dengan fakta yang ada di kehidupan, isi materi berkaitan dengan konsep IPA, bahan 

ajar yang berbasis audio visual (terdapat video dan animasi) atau bahan ajar yang memuat 

visualisasi yang memudahkan dalam memahami isi materi, dilengkapi hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam mitigasi bencana serta memiliki perpaduan warna yang sesuai. 

Saran 

Berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar dalam pembelajaran 

mitigasi bencana, bahwa mahasiswa membutuhkan edukasi mitigasi bencana. Sebaiknya 

edukasi mitigasi bencana sering diberikan melalui pembelajaran dalam mata kuliah atau 

melakukan sosialisasi mitigasi bencana dan simulasi mitigasi bencana. 
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